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Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Dengan Kejadian Stunting Pada Balita 

Di Desa Wainyapu 

 

ABSTRAK 

Sttunting merupakan salah satu permasalahan gizi yang dihadapi di dunia, 

khususnya di negara-negara miskin dan berkembang Stunting menjadi 

permasalahan karena berhubungan dengan meningkatnya risiko terjadinya 

kesakitan dan kematian, perkembangan otak suboptimal sehingga perkembangan 

motorik terlambat dan terhambatnya pertumbuhan mental. Kondisi kesehatan dan 

gizi ibu sebelum dan saat kehamilan, postur tubuh ibu, jarak kehamilan yang 

cenderung dekat, ibu yang masih remaja dan asupan nutrisi yang kurang saat 

kehamilan mempengaruhi pertumbuhan janin dan risiko terjadinya stunting. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi stunting yaitu pengetahuan ibu tentang gizi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang gizi 

dengan kejadian stunting pada balita di Desa Wainyapu Wilayah Kerja Puskesmas 

Panenggo Ede. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain 

survey analitik dan metode pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian 

ini yaitu ibu yang mempunyai balita 12-59 bulan dan tinggal di Desa wainyapu. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling, 

instrumen dalam penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan ibu tentang gizi. 

Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman. 

Hasil Penelitian ini menunujukan bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang 

gizi sebagian besar berada pada kategori kurang (76,9%), dengan kejadian 

stunting pada balitasebanyak (75%), dan terdapat hubungan signifikan antara 

pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita yang 

ditunjukkan dengan hasil korelasi spearman sebesar 0,945 dengan Sig p-value 

<0,01. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informsi pada ibu untuk lebih 

memahami pentingnya pengetahuan tentang gizi balita untuk menghindari 

terjadinya stunting. 

Kata Kunci: Stunting; Gizi Balita; Pengetahuan Ibu 
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ABSTRACT 

 

Stunting is one of the world's nutritional challenges, particularly in 

impoverished and emerging countries. Stunting is an issue since it is connected 

with a higher risk of morbidity and mortality, as well as inadequate brain 

development, which leads to delayed motor development and stunted cerebral 

growth. The mother's health and nutritional status before and throughout 

pregnancy, the mother's body posture, the close spacing of pregnancies, the 

mother's adolescence, and poor dietary intake during pregnancy all have an 

impact on fetal growth and stunting risk. Stunting is influenced by the mother's 

nutritional expertise. This study aimed to evaluate the correlation between 

mothers’ nutritional expertise and the toddlers’ stunting incident in Wainyapu 

Village. 

This quantitative study employed an analytical survey design and a cross-

sectional approach method. The population in this study were mothers who had 

toddlers 12-59 months and lived in Wainyapu Village. This study employed total 

sampling technique, with a questionnaire on mothers’ nutritional expertise as the 

research instrument. The Spearman correlation test was employed during data 

analysis. 

The findings yielded that the level of mothers’ nutritional expertise was 

mostly in the poor category (76.9%), with the incidence of stunting in toddlers as 

high as (75%), and there was a significant correlation between mothers’ 

nutritional expertise and the toddlers’ stunting incident as shown by Spearman 

correlation results were 0.945 with Sig p-value <0.01. It is expected that this study 

can provide mothers some information to better understand the importance of 

toddlers’ nutritional expertise in order  to avoid stunting. 
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